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ABSTRAK

Mela Disti Khuzi (21060078) : Determinan Penyerapan Tenaga Kerja Sektor
Industri Manufaktur Besar dan Sedang di Indonesia. Skripsi Ilmu Ekonomi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Dibawah
Bimbingan Ibu Selli Nelonda, SE., M.Sc

Penyerapan tenaga kerja mencerminkan Kkapasitas perusahaan dalam
mempekerjakan tenaga kerja. Industri manufaktur besar dan sedang berperan
penting dalam perekonomian Indonesia, diharapkan mampu menciptakan nilai
tambah dan menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang besar.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh upah, modal dan output
terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor manufaktur besar dan sedang di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan data panel 34 provinsi selama periode
2017-2022 dengan fixed effect model.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel upah dan output berpengaruh positif
dan signifikan, sementara variabel modal berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur besar dan sedang di
Indonesia. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan modal berisiko
mendorong otomatisasi yang mengurangi peran tenaga kerja. Oleh karena itu,
diperlukan kebijakan yang mendukung sektor padat karya agar efisiensi teknologi
tetap sejalan dengan peningkatan kesempatan kerja.

Kata Kunci: Upah, Modal, Output, Tenaga Kerja



ABSTRACT

Mela Disti Khuzi (21060078) : Determinan Penyerapan Tenaga Kerja Sektor
Industri Manufaktur Besar dan Sedang di Indonesia. Skripsi llmu Ekonomi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Dibawah
Bimbingan Ibu Selli Nelonda, SE., M.Sc.

Labor absorption reflects a company's capacity to employ workers. The large and
medium-scale manufacturing industries play a crucial role in Indonesia’s
economy, as they are expected to create added value and absorb a significant
amount of labor.

This study aims to analyze the influence of wages, capital, and output on labor
absorption in the large and medium manufacturing sector in Indonesia. The
research uses panel data from 34 provinces over the 2017-2022 period and
applies a fixed effects model.

The estimation results show that wages and output have a positive and significant
effect, while capital has a negative and significant effect on labor absorption in
the sector. These findings indicate that increased capital tends to encourage
automation, which may reduce the role of human labor. Therefore, policies that
support labor-intensive industries are needed to ensure that technological
efficiency aligns with the expansion of employment opportunities.

Keywords: Wages, Capital, Output, Labor
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ketenagakerjaan merupakan elemen penting sumber daya manusia yang
berfungsi  sebagai penggerak utama dalam perekonomian, sehingga
keberadaannya sangat berpengaruh dalam proses pembangunan ekonomi.
Menurut Winanto (2019), pembangunan ekonomi bertujuan untuk mencapai
pertumbuhan maksimal, mengurangi pengangguran dan ketimpangan pendapatan,
serta menciptakan lapangan pekerjaan. Hal ini sejalan dengan pandangan Todaro
& Smith (2015) yang menekankan bahwa pembangunan tidak hanya
meningkatkan ketersediaan kebutuhan dasar, tetapi juga memperluas pilihan
ekonomi dan sosial serta standar kehidupan, termasuk melalui peningkatan
kesempatan kerja. Dengan demikian, kesempatan kerja menjadi mekanisme utama
dalam menyediakan kebutuhan hidup dan perbaikan kualitas hidup masyarakat.

Pembangunan ekonomi di negara berkembang berfokus pada transformasi
dari sektor pertanian subsisten menuju industrialisasi, dengan menjadikan sektor
industri sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi serta pencipta peluang
usaha dan lapangan kerja (Budiawan, 2013). Kesempatan kerja mencerminkan
kemampuan negara menyerap tenaga kerja, yang dipengaruhi oleh jumlah
lapangan kerja yang tersedia dan permintaan pasar terhadap tenaga kerja (Utomo,
2022; Silvia et al., 2025). Namun, perkembangan teknologi terutama kecerdasan
buatan menghadirkan tantangan dalam penyerapan tenaga kerja di sektor industri
karena banyaknya proses produksi yang kini digantikan oleh otomatisasi,

sehingga mengurangi jumlah lapangan kerja bagi tenaga kerja manusia meskipun



industri tersebut tetap berkembang.

Industri manufaktur merupakan sektor padat karya yang selama ini
menjadi  kontributor utama terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia
serta memiliki peran penting dalam penyerapan tenaga kerja (Arsyad, 2015;
Nurkhasanah et al., 2023). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (Gambar
1.1), pada tahun 2022 sektor ini menyumbang hampir 20 persen terhadap total
PDB nasional, menjadikannya salah satu pilar utama ekonomi Indonesia.
Besarnya kontribusi ini diharapkan dapat mendorong penciptaan lapangan kerja
serta meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Industri manufaktur sendiri terbagi
menjadi dua kategori, yaitu industri manufaktur besar dan sedang serta industri

manufakur kecil.
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Gambar 1.1 Distribusi Persentase Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha (Persen), Tahun 2022

Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah)



Dalam sektor industri manufaktur besar dan sedang, keterlibatan tenaga
kerja tidak hanya terbatas pada proses produksi, tetapi juga mencakup fungsi
pendukung seperti administrasi, logistik, pemasaran, dan teknologi. Semua
elemen ini bekerja secara terpadu dalam proses produksi yang besar dan
kompleks, memungkinkan sektor ini untuk menyerap tenaga kerja dalam jumlah
yang lebih besar dibandingkan sektor manufaktur kecil yang terbatas oleh skala
dan sumber daya. Peningkatan jumlah penduduk mendorong bertambahnya
angkatan kerja yang harus diimbangi dengan penyerapan tenaga kerja yang efektif
untuk menghindari kemiskinan. Kementerian Perindustrian mendorong kinerja
industri manufaktur besar dan sedang melalui hilirisasi yang meningkatkan nilai
tambah produk, menciptakan lapangan kerja baru, dan memenuhi kebutuhan

tenaga kerja efisien (Kemenperin, 2022).
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Gambar 1.2 Jumlah Tenaga Kerja yang Diserap Oleh Industri Manufaktur
Besar dan Sedang di Indonesia, Tahun 2017-2022

Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah)



Gambar 1.2 menunjukkan dinamika tenaga kerja yang terserap pada sektor
industri manufaktur besar dan sedang di Indonesia selama periode 2017-2022
yang mengalami fluktuasi. Tenaga kerja terbanyak tercatat pada tahun 2017
sebesar 6,6 juta jiwa, sementara angka tenaga kerja terendah tercatat pada tahun
2020 sebesar 5,9 juta jiwa, terjadi penurunan sebesar 0,05 persen dibandingkan
dengan tahun lalu. Penurunan ini disebabkan oleh dampak pandemi Covid-19
yang terjadi pada tahun tersebut, di mana kebijakan pembatasan wilayah telah
mengganggu aktivitas ekonomi, mengakibatkan perusahaan berhenti beroperasi
dan bangkrut. Akibatnya, terjadi penurunan jumlah tenaga kerja dan
meningkatnya kasus Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) dalam skala luas,
khususnya pada sektor yang terdampak.

Di sisi lain, kenaikan signifikan terjadi pada tahun 2022 yaitu sebesar 0,03
persen yang menunjukkan terjadi pemulihan dari segi penyerapan tenaga kerja
seiring adanya peningkatan investasi pada sektor manufaktur tersebut. Dalam
proses pemulihan ekonomi setelah pandemi, sektor industri memiliki peran
penting dalam mempercepat pergerakan perekonomian. Peran penting sektor ini
terkait dengan kemampuannya sebagai sektor yang memimpin dan dapat
mempercepat perkembangan sektor lainnya, menyerap tenaga kerja secara
signifikan serta meningkatkan nilai tambah pada produksi yang dihasilkan.

Isu utama dalam tenaga kerja meliputi lingkungan kerja yang kondusif,
hasil kerja optimal, upah wajar, dan pengembangan kualitas sumber daya
manusia, selain interaksi antara pekerja dan pengusaha dalam konteks industri (Tri

& Thanh, 2022). Tantangan Indonesia tidak hanya terletak pada pertumbuhan,



namun juga pada perluasan kesempatan kerja yang merata di berbagai sektor serta
peningkatan kesejahteraan masyarakat (Basri et al., 2016). Hal ini membutuhkan
lapangan kerja yang inklusif, berkelanjutan, dan kesempatan bagi setiap individu
untuk mengembangkan potensi diri demi kesejahteraan yang lebih baik.

Menurut Zulfanetti et al. (2020) permintaan terhadap tenaga Kkerja
berkaitan langsung dengan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dalam suatu
sektor untuk menjalankan kegiatan produksi. Permintaan tenaga kerja dipengaruhi
oleh kebutuhan faktor produksi, di mana pekerja diperlukan untuk menghasilkan
komoditas barang dan jasa. Faktor-faktor yang memiliki pengaruh pada
penyerapan tenaga kerja antara lain upah, ketersediaan modal, dan nilai produksi
perusahaan. Perubahan faktor ini dapat memengaruhi banyaknya pekerja yang
diterima perusahaan.

Upah merupakan salah satu faktor yang signifikan dalam menentukan
biaya produksi di perusahaan. Upah yang tinggi meningkatkan biaya produksi,
namun mendorong perusahaan untuk meningkatkan efisiensi agar sesuai dengan
pengeluarannya. Sebaliknya, upah rendah menarik perusahaan untuk merekrut
lebih banyak pekerja demi menekan biaya, meski dapat menurunkan kualitas dan
produktivitas. Oleh karena itu, perusahaan perlu menyeimbangkan tingkat upah
dengan hasil kerja untuk mencapai efisiensi produksi yang optimal (Suhanyi et al.,

2023; Zipperer, 2022).
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Gambar 1.3 Total Upah Industri Manufaktur Besar dan Sedang di
Indonesia, Tahun 2017-2022

Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah)

Gambar 1.3 menunjukkan total upah di industri manufaktur besar dan
sedang Indonesia selama periode 2017-2022 yang mengalami fluktuasi.
Berdasarkan data yang telah disajikan terlihat bahwa upah tertinggi tercatat pada
tahun 2022, yakni sebesar 353,347 miliar rupiah dengan laju pertumbuhan sebesar
0,6 persen. Sementara itu, pada tahun 2020 terjadi penurunan upah sebesar 19,90
miliar rupiah dari tahun sebelumnya. Peningkatan upah terbesar terjadi pada tahun
2021 dengan laju pertumbuhan 0,14 persen atau senilai 40,95 miliar rupiah.

Penurunan upah pada sektor manufaktur besar dan sedang pada tahun
2020 seharusnya diiringi dengan naiknya  permintaan tenaga kerja dari
perusahaan. Namun, kondisi ini bertolak belakang dengan temuan Habanabakize
et al. (2019) memperlihatkan adanya hubungan negatif tingkat upah dan

penyerapan tenaga kerja. Temuan tersebut mengungkapkan bahwa ketika upah



meningkat, perusahaan cenderung mengurangi jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan. Sebaliknya, ketika upah mengalami penurunan akan menyebabkan
perusahaan menambah jumlah pekerja yang diperlukan.

Setiap aktivitas dalam perusahaan memerlukan dukungan input yang
cukup, baik dari kuantitas maupun kualitasnya. Kenaikan harga faktor input,
seperti modal, dapat mendorong produsen untuk mengurangi penggunaan modal
yang lebih mahal dan menggantinya dengan peningkatan penggunaan tenaga kerja
(Nababan, 2017). Peningkatan modal kerja memungkinkan perusahaan agar
meningkatkan kapasitas produksi, sehingga dapat memperluas kebutuhan akan
tenaga kerjanya. Studi Graetz (2020), menjelaskan bahwa secara langsung
maupun tidak langsung kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan produksi
dipengaruhi oleh modal itu sendiri. Peningkatan modal yang diiringi dengan
teknologi seringkali membuat pengurangan akan tenaga kerja yang dibutuhkan,
karena otomatisasi menggantikan sebagian besar pekerjaan manual.

Cascio & Montealegre (2016), menyatakan modal yang diiringi dengan
teknologi cenderung menggantikan pekerjaan rutin, tetapi pada saat yang sama
menciptakan permintaan baru untuk pekerjaan yang memerlukan keterampilan
kognitif dan interpersonal yang lebih tinggi. Dalam hal ini, investasi modal yang
berbasis teknologi dapat menciptakan jenis pekerjaan baru yang sebelumnya tidak
ada. Lebih lanjut, Acemoglu & Restrepo (2019) menunjukkan bahwa hubungan
antara modal, teknologi, dan tenaga kerja bersifat kompleks. Mereka menekankan
bahwa meskipun dalam jangka pendek modal yang berbasis teknologi dapat

mengurangi permintaan terhadap pekerjaan tertentu, dalam jangka panjang justru



dapat mendorong penciptaan lapangan kerja. Dengan kata lain, perubahan modal
tidak selalu identik dengan kehilangan pekerjaan, tetapi juga bisa berarti
pergeseran jenis pekerjaan.

Jumlah pekerja yang dibutuhkan perusahaan sangat dipengaruhi oleh
banyaknya penjualan produk (output). Harrison et al. (2008), menemukan bahwa
inovasi produk dapat mendorong pertumbuhan output dan penyerapan tenaga
kerja melalui penciptaan pasar baru dan peningkatan permintaan. Meskipun
proses inovasi dapat menekan kebutuhan tenaga kerja dalam produksi, dampak
keseluruhannya tetap positif jika disertai peningkatan permintaan terhadap produk
baru. Kenaikan permintaan ini mendorong peningkatan penjualan, yang pada
akhirnya mendorong perusahaan untuk menambah tenaga kerja guna memenubhi

kapasitas produksi yang lebih besar.
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Gambar 1.4 memperlihatkan total output pada sektor manufaktur besar dan
sedang di Indonesia kurun waktu 2017 hingga 2022 yang menunjukkan tren
positif setiap tahunnya. Meskipun secara keseluruhan sektor ini mengalami
pertumbuhan yang konsisten, terjadi penurunan output yang signifikan pada tahun
2020, yakni sebesar 0,07 persen atau setara dengan 526,2 miliar rupiah.
Penurunan ini terjadi dalam konteks yang lebih luas, yaitu dampak pandemi
memengaruhi hampir seluruh sektor perekonomian, termasuk sektor manufaktur
di Indonesia. Meskipun mengalami penurunan output pada tahun 2020, sektor ini
menunjukkan pemulihan yang signifikan setelahnya (Nurhayani, 2022).

Di sisi lain, tahun 2018 mencatatkan peningkatan terbesar, dengan laju
pertumbuhan mencapai 0,13 persen atau senilai 794,9 miliar rupiah. Peningkatan
output yang signifikan ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti peningkatan daya
beli masyarakat akibat kondisi ekonomi yang stabil, serta membaiknya
permintaan global yang mendorong ekspor produk manufaktur Indonesia. Hal ini
seharusnya berimplikasi pada peningkatan penyerapan akan tenaga kerja di sektor
manufaktur, di mana perusahaan-perusahaan cenderung menambah jumlah
pekerja untuk memenuhi peningkatan kapasitas produksi. Namun kenyataannya,
meskipun sektor manufaktur mengalami peningkatan output, banyaknya pekerja
pada sektor ini justru menghadapi penurunan pada tahun 2018. Fenomena ini
menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara peningkatan nilai output dengan

penyerapan akan tenaga kerja.



Mengacu pada penjelasan latar belakang sebelumnya, penyediaan
kesempatan kerja di Indonesia menjadi isu yang sangat penting seiring
pertumbuhan penduduk dan kemajuan teknologi setiap tahunnya. Fakta-fakta yang
diketahui dari data yang telah disajikan sebelumnya menunjukkan bahwa
penyerapan akan tenaga kerja di sektor industri manufaktur besar dan sedang
masih mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Penulis meneliti di sektor industri
manufaktur besar dan sedang karena sektor ini memiliki kontribusi paling besar
terhadap perekonomian dan berperan sebagai penggerak sektor lainnya sehingga
diharapkan dapat memberikan nilai tambah pada hasil produksi yang dihasilkan
dan dapat menyerap pekerja dalam jumlah yang lebih banyak. Oleh karena itu,
penting untuk memahami bagaimana sektor ini dapat menciptakan peluang kerja
yang lebih luas. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh
variabel-variabel seperti upah, modal, dan output terhadap penyerapan tenaga
kerja. Penelitian berjudul "Determinan Penyerapan Tenaga Kerja Sektor
Industri Manufaktur Besar dan Sedang di Indonesia™ sangat relevan untuk
memberikan wawasan dalam merumuskan Kkebijakan sehingga dapat
meningkatkan penyerapan tenaga kerja di sektor ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang sebelumnya, maka permasalahan yang
akan dipecahkan dalam penelitian ini meliputi :
1. Seberapa besar upah memengaruhi penyerapan tenaga kerja di sektor
industri manufaktur besar dan sedang di Indonesia?

2. Seberapa besar modal memengaruhi penyerapan tenaga kerja di sektor
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industri manufaktur besar dan sedang di Indonesia?
3. Seberapa besar output memengaruhi penyerapan tenaga kerja di sektor
industri manufaktur besar dan sedang di Indonesia?
4. Seberapa besar upah, modal, dan output secara simultan memengaruhi
penyerapan tenaga kerja pada sektor industri manufaktur besar dan sedang
di Indonesia?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian pada latar belakang sebelumnya, maka tujuan yang akan
dicapai dalam penelitian ini meliputi:
1. Untuk mengetahui seberapa besar upah memengaruhi penyerapan tenaga
kerja di sektor industri manufaktur besar dan sedang di Indonesia
2. Untuk mengetahui seberapa besar modal memengaruhi penyerapan tenaga
kerja di sektor industri manufaktur besar dan sedang di Indonesia
3. Untuk mengetahui seberapa besar output memengaruhi penyerapan tenaga
kerja di sektor industri manufaktur besar dan sedang di Indonesia
4. Untuk mengetahui seberapa besar upah, modal, dan output secara simultan
memengaruhi penyerapan tenaga kerja di sektor industri manufaktur besar
dan sedang di Indonesia
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan pada penulisan penelitian ini, maka penelitian ini memiliki
beberapa manfaat diantaranya :
1. Penelitian ini sebagai bahan masukan untuk membuat kebijakan mengenai

permasalahan dalam penyerapan tenaga kerja.
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2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan dan rujukan untuk
penelitian  selanjutnya  dalam  menambah,  memperbaiki  dan
membandingkan dengan topik penelitian yang sama untuk hasil yang
terbaik.

3. Penelitian ini  memberikan peluang bagi penulis untuk bisa
mengembangkan keterampilan di bidang penelitian serta untuk

menerapkan teori-teori yang telah dipelajari selama masa perkuliahan.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil Analisis Regresi Linear Berganda dengan Fixed Effect

Model, dapat disimpulkan bahwa:

1. Upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja
pada sektor industri manufaktur besar dan sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa kenaikan upah tidak serta-merta menurunkan permintaan tenaga kerja,
melainkan justru dapat mendorong peningkatan penyerapan tenaga kerja. Hal
ini disebabkan oleh kemampuan industri besar dan sedang untuk membayar
upah lebih tinggi, yang sejalan dengan peningkatan produktivitas dan daya
saing serta menarik tenaga kerja terampil.

2. Modal menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan modal, khususnya
di sektor industri besar dan sedang, cenderung digunakan untuk otomatisasi
dan efisiensi produksi melalui teknologi dan mesin modern yang bersifat
substitusi terhadap tenaga kerja manusia, terutama tenaga kerja yang kurang
terampil.

3. Output mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja. Semakin tinggi tingkat produksi yang dicapai oleh industri, maka
semakin besar pula kebutuhan akan tenaga kerja untuk menjalankan proses
produksi, pengemasan, dan pendistribusian barang. Hal ini sejalan dengan
teori permintaan tenaga kerja, yang menyatakan bahwa permintaan terhadap

tenaga kerja merupakan turunan dari permintaan terhadap output.
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4. Secara simultan, variabel independen ketiga yaitu upah, modal, dan output
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen,
yaitu penyerapan tenaga kerja pada sektor industri manufaktur besar dan
sedang di Indonesia. Artinya, dinamika ketenagakerjaan dalam sektor ini
dipengaruhi oleh kombinasi faktor-faktor produksi tersebut.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka peneliti memberikan
saran dan masukan sebagai berikut :

1. Pemerintah diharapkan mendorong pemerataan pembangunan industri
manufaktur besar dan berada di luar Pulau Jawa. Konsentrasi industri di Jawa
Barat dan provinsi sekitarnya menyebabkan ketimpangan dalam penyerapan
tenaga kerja antarwilayah. Pemerataan ini penting untuk menciptakan
lapangan kerja baru di wilayah dengan aktivitas industri yang masih rendah,
seperti di kawasan Indonesia Timur.

2. Dari hasil olahan didapat bahwa peningkatan upah juga ikut meningkatkan
penyerapan tenaga kerja yang disebebakan oleh tingginya produktivitas tenaga
kerja. Untuk itu pemerintah diharapkan dapat memperbanyak kegiatan yang
mendorong peningkatan pengetahuan dan skill tenaga kerja agar dapat
meningkatkan produktivitas tenaga kerja.

3. Dari hasil olahan didapat bahwa peningkatan modal dalam sektor industri
besar dan sedang sering kali menyebabkan efek subtitusi, dimana penggunaan
modal menggantikan peran tenaga kerja. Kondisi ini berdampak negatif

terhadap penyerapan tenaga kerja khususnya di sektor-sektor yang semakin
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mengandalkan otomatisasi dan teknologi. Oleh karena itu, diperlukan
kebijakan yang mendorong investasi pada sektor padat karya, guna
menciptakan lebih banyak lapangan kerja.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian di masa mendatang dapat
mempertimbangkan untuk menambahkan variabel lain seperti investasi
langsung, produktivitas tenaga kerja, pertumbuhan ekonomi serta teknologi
agar mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang faktor-
faktor yang memengaruhi penyerapan tenaga kerja di sektor industri

manufaktur besar dan sedang.
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